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RAHASIA DOA NABI MUSA 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 
1. Nabi Musa a.s. pernah berdoa kepada Rabb-nya agar dilimpahi kelapangan dada, 

kemudahan urusan, komunikasi yang efektif. Sebenarnya ada lagi doa beliau selain yang 
tiga itu sebagaimana versi lengkapnya dalam Al-Quran surat Ṭāhā. Di pengajian ini, kita 
cukupkan yang tiga itu dulu. Tiga permintaan Nabi Musa tersebut lafaznya sebagai 
berikut: 

يْ  يْ صَدْرِّ يْ  رَب ِّ اشْرحَْ لِّ مْرِّ
َ
يْْٓ ا رْ لِّ يْ  وَيسَ ِّ سَانِّ ِّ

 
نْ ل  عُقْدَةً م ِّ

ْ
ل
ُ
يْ  وَاحْل   يَفْقَهُوْا قَوْلِّ

Rabbisyraḥ lī ṣadrī. Wa yassir lī amrī. Waḥlul ‘uqdatam mil lisānī. Yafqahū qaulī. 
Artinya: “Wahai Tuhanku, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah untukku urusanku, dan 
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, agar mereka mengerti perkataanku.” (QS Ṭāhā [20]: 
25 - 28). 
 

2. Kita urai yang pertama, kelapangan dada (Syarhuṣ-Ṣadr). Mengapa ini yang pertama? 
Seorang mufasir, al-Sa’di menjelaskan salah satu jawabannya sebagai berikut: 

رَ قَ لْبِ بِذٰلِكَ، وَلََ يَضِ  لَ الَِْذَى الْقَوْلَِّ وَالْفِعْلِيَّ وَلََ يَ تَكَدَّ عْهُ وَأفَْسِحْهُ لَِِتَََمَّ لََْ يقَ صَدْريِ، فإَِنَّ الصَّ أَيْ: وَسِّ إِذَا ضَاقَ،  دْرَ 
  .يَصْلُحْ صَاحِبُهُ لِِِدَايةَِ الْْلَْقِ وَدَعْوَتِِِمْ 

“Maksudnya: Luaskanlah dan lapangkanlah dadaku agar aku mampu menahan gangguan, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan. Dengan begitu, hatiku tidak menjadi keruh dan dadaku tidak 
merasa sesak. Sebab, jika dada seseorang sudah sempit, ia tidak akan sanggup lagi memberi 
petunjuk dan mengajak orang lain (kepada kebaikan).” (Sumber: Taysīr al-Karīm ar-Raḥmān) 

 
3. Bagian kedua, kemudahan urusan. Al-Sa’di menjelaskan makna doa kedua Nabi Musa:  

لْ عَلَيَّ كُلَّ أمَْرٍ أَسْلُكُهُ، وكَُلَّ طَريِقٍ  دَائِدِ أَيْ: سَهِِّ   .أقَْصِدُهُ فِ سَبِيلِكَ، وَهَوِِّنْ عَلَيَّ مَا أمََامِي مِنَ الشَّ
“Maksudnya: Mudahkanlah bagiku setiap urusan yang aku jalani dan setiap jalan yang aku 
tempuh demi mencari rida-Mu, serta ringankanlah berbagai kesulitan yang ada di hadapanku.” 
(Sumber: Taysīr al-Karīm ar-Raḥmān). 

 
4. Bagian ketiga, komunikasi yang efektif. Nabi Musa tidak minta menjadi orator hebat, 

belau hanya minta agar ucapannya dipahami. Mengapa Nabi Musa berdoa hanya begitu 
saja? Penjelasan seorang mufasir klasik, Ibn Kasir menarik untuk kita perhatikan: 

حِ  اللُّثْغِ،  مِنَ  أَصَابهَُ  لِمَا كَانَ  بَ يَانهُُ. وَذٰلِكَ  سَيَأْتِ  لِسَانهِِ، كَمَا  عَلَىٰ  فَ وَضَعَهَا  الْْمَْرةََ  فأََخَذَ  وَالْْمَْرةَُ،  التَّمْرةَُ  عَلَيْهِ  عُرِضَ   يَن 
، وَيََْصُلُ لَِمُْ فَ هْمُ مَا يرُيِدُ مِنْهُ  وَ قَدْرُ الْْاَجَةِ. وَلَوْ سَأَلَ الْْمَِيعَ ، وَهُ وَمَا سَأَلَ أَنْ يَ زُولَ ذٰلِكَ بِِلْكُلِِّيَّةِ، بَلْ بَِِيْثُ يَ زُولُ الْعِيُّ

لََٰ إِخْبَاراً عَنْ فِرْعَوْنَ أنََّهُ قاَلَ: } أمَْ أنَََ لَزاَلَ، وَلٰكِنَّ الِْنَبِْيَاءَ لََ يَسْألَُونَ إِلََّ بَِِسْبِ الْْاَجَةِ، وَلِِٰذَا بقَِيَتْ بقَِيَّةٌ، قاَلَ اللهُ تَ عَا 
ذَا الَّ  نْ هَٰ   ذِي هُوَ مَهِيٌن وَلََ يَكَادُ يبُِيُن { أَيْ: يُ فْصِحُ بِِلْكَلََمِ خَيٌْْ مِّ

“Hal ini karena Nabi Musa pernah mengalami cedera pada lidah (cadel). Kisahnya, saat beliau 
disodori pilihan antara kurma dan bara api (oleh Firaun sewaktu kecil), beliau mengambil bara 
api lalu meletakkannya di atas lidahnya—sebagaimana penjelasan detailnya akan datang nanti. 
Nabi Musa tidak meminta agar kekakuan itu hilang sepenuhnya, melainkan hanya meminta agar 
hambatan bicaranya hilang dan orang-orang bisa memahami maksud ucapannya. Jadi, beliau 
meminta sesuai kadar kebutuhan saja. Seandainya beliau meminta hilang semuanya, pasti akan 
hilang. Namun, para Nabi hanya meminta sesuatu sesuai kebutuhan. Itulah mengapa masih ada 
sedikit sisa (kekakuan lidah), sehingga Allah menceritakan perkataan Firaun: Bukankah aku lebih 
baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? (QS az-Zukhruf: 
52) Maksudnya: Tidak fasih dalam berbicara." (Sumber: Tafsīr Al-Qur’ān al-‘aẓīm).  


